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ABSTRAK

Rumput gajah mini merupakan hijauan pakan ternak mempunyai produksi dan kualitas nutrisi cukup tinggi.
Lahan pasca tambang batu bara merupakan lahan yang mempunyai tingkat kesuburan yang sangat rendah. Peneli-
tian ini bertujuan untuk menentukan dosis kotoran sapi yang optimum terhadap pertumbuhan dan produksi rum-
put gajah mini di lahan pasca tambang batu bara. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasca tambang PT Arutmin
Indonesia Site Satui. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dengan lima
ulangan. Perlakuan percobaan adalah dosis pupuk kotoran sapi sebanyak o ton/ha (kontrol) (Po), 5 ton/ha (P1),
10 ton/ha (P2), dan 15 ton/ha (P3). Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang daun,
produksi bahan segar dan produksi bahan kering. Data yang diperoleh, dianalisis menggunakan program SPSS
Ver.21. Pemberian kotoran sapi nyata (P<0,05) meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman rumput gajah
mini di lahan pasca tambang batubara. Dosis kotoran sapi yang optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi rumput gajah mini di lahan pasca tambang adalah 10 ton/ha yang akan menghasilkan 16,46 anakan per
rumpun, tinggi tanaman 52,33 cm, panjang daun 49,33 cm, produksi bahan segar 2,4 ton/ha dan produksi bahan
kering 0,53 ton/ha.

Kata kunci: lahan pasca tambang, pertumbuhan, produksi, rumput gajah mini, tambang batu bara

GROWTH AND PRODUCTION OF MINI ELEPHANT GRASS IN POST-MINING LAND
THAT IS FERTILIZED WITH MANURE

ABSTRACT

Mini elephant grass is a forage for livestock that has high production and nutritional quality. Post-coal mining
land is land that has a very low fertility rate. This study aims to determine the optimum dose of cow manure for
the growth and production of mini elephant grass in post-coal mining land. This research was carried out in the
post-mining area of PT Arutmin Indonesia Site Satui. This study used a completely randomized design with four
treatments and five replications. The experimental treatment was a cow manure dose of 0 tons/ha (control) (Po), 5
tons/ha (P1), 10 tons/ha (P2), and 15 tons/ha (P3). The variables observed were plant height, number of tillers, leaf
length, and production of fresh and dry matter. The data obtained were analyzed using the SPSS Ver.21 program.
The application of cow manure significantly (P<0,05) increased the growth and production of mini elephant grass
in post-coal mining land. The optimum dose of cow manure to increase the growth and production of mini elephant
grass in post-mining land is 10 tonnes/ha which will produce 16.46 tillers per clump, plant height 52.33 cm, leaf
length 49.33 cm, fresh forage production 2.4 tons/ha and dry matter production 0.53 tons/ha.

Key words: coal mine, growth, post-mining land, production, mini elephant grass

PENDAHULUAN

Rumput gajah mini (Pennisetum purpureum cv.
Mott), merupakan salah satu rumput unggul karena
mempunyai produksi dan kualitas nutrisi cukup tinggi,
palatable, mudah dibudidayakan, tahan penyakit dan
mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang ber-
variasi. Rumput gajah mini menghasilkan banyak anak-

an, mempunyai perakaran yang kuat, batang yang tidak
keras dan mempunyai ruas daun yang banyak, serta
struktur daun yang muda sehingga sangat disukai oleh
ternak. Rumput ini berasal dari daerah tropis memiliki
produksi 60 ton/ha/panen, kandungan protein kasar
17 - 19%, TDN mencapai 64,31% dan persentase lignin
hanya 2,5% dari bahan kering. Rumput gajah mini juga
tahan terhadap keadaan kering, di mana pada musim
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kering atau musim kemarau membutuhkan pengairan
minimal 10 hari sekali untuk pertumbuhan optimal dan
mempercepat umur panen (Ressie et al., 2018).

Salah satu lahan kritis yang berpotensi untuk dialih-
fungsikan menjadi lahan hijauan makanan ternak adalah
lahan bekas tambang batubara. Lahan bekas tambang
batubara mempunyai kandungan bahan organik rendah,
pH rendah bahkan sangat rendah, kapasitas memegang
air rendah, tekstur yang kasar, dan padat (Mashud dan
Engelbert, 2014). Lahan tambang batu bara yang telah
direklamasi mempunyai daya dukung ternak yang cukup
cukup luas. Kondisi tanah yang tidak subur, dapat dita-
nami jenis rumput yang tidak membutuhkan tanah yang
subur untuk pertumbuhannya (Maczkowiack et al., 2012).

Sajimin et al. (2001) menyatakan bahwa untuk me-
ningkatkan produksi rumput pada lahan yang tingkat
kesuburannya rendah dapat dilakukan dengan peng-
gunaan pupuk organik. Menurut Hermawan (2002),
lahan pasca tambang memiliki tingkat kepadatan yang
tinggi dan kurang subur, sehingga salah satu alternatif
untuk meningkatkan kesuburan pada tanah lahan pasca
tambang batu bara adalah dengan meningkatkan kan-
dungan bahan organik tanah melalui penambahan pu-
puk organik kotoran sapi, karena kotoran sapi memiliki
beberapa kelebihan diantaranya adalah memperbaiki
struktur tanah (Hafizah dan Mukarramah, 2017).

Rumput gajah mini merupakan salah satu hijauan
tanaman pakan yang potensial untuk di budidayakan di
lahan pasca tambang batu bara. Rumput ini memiliki
pertumbuhan relatif cepat, mampu beradaptasi pada
berbagai kondisi lahan, toleran terhadap naungan, res-
ponsif terhadap pemupukan, dan mempunyai produksi
yang tinggi (Eko et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut,
maka perlu diteliti dosis pupuk kandang yang optimal
untuk pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini
yang ditanam pada lahan pasca tambang batu bara.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di bekas lahan tambang
batu bara PT. Arutmin Indonesia site Satui Kabupaten
Tanah Bumbu pada bulan Juli sampai Agustus tahun
2021.

Materi

Bahan-bahan yang digunakan adalah pols rumput
gajah mini dan kotoran sapi. Peralatan yang di gunakan
adalah sabit, cangkul, parang, garuh, gembor, mesin pe-
motong rumput, mistar besi panjang 100 cm dengan ke-
telitian 0,10 cm, dan timbangan digital merek Wei Heng
dengan ketelitian 0,100 kg.

Metode
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
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dengan empat perlakuan dengan lima ulangan. Perla-
kuan pada penelitian ini adalah dosis kotoran sapi, yai-
tu: (Po) = Kotoran sapi o ton/ha, (P1) = Kotoran sapi 5
ton/ha, (P2) = Kotoran sapi 10 ton/ha, dan (P3) = Ko-
toran sapi 15 ton/ha.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasca tambang
PT. Arutmin Indonesia site Satui, Kecamatan Satui Ka-
bupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan.
Lahan pasca tambang batu bara pertama-tama dirata-
kan kemudian dilapisi dengan tanah pucuk setebal 30
cm. Tahap selanjutnya pengolahan lahan secara manual
untuk membuat petak percobaan seluas 200 m2. Pada
lahan tersebut kemudian dibuat petak ukuran 2 m x 3
m sebanyak 20 petak sebagai satuan percobaan. Jarak
antar petak adalah 0,5 m. Lahan diolah menggunakan
cangkul dan garuh untuk menggemburkan tanah seba-
gai media tanam.

Setiap petak (satuan percobaan) ditanami tiga pols
rumput gajah mini. Setiap petak diberi pupuk kotoran
sapi sesuai dosis perlakuan, yaitu: o, 5, 10, dan 15 ton
per hektar atau setara dengan o kg, 3 kg, 6 kg, dan 9 kg.
Pupuk kotoran sapi dicampur rata pada bagian tanah
pucuk dari setiap petak percobaan. Perawatan dilaku-
kan dengan pembersihan gulma dan penyiraman. Pe-
nyiraman di lakukan sesuai curah hujan pada saat ber-
langsungnya penelitian. Pemeliharaan tanaman untuk
pengambilan data selama 42 hari.

Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah:

a. Tinggi tanaman. Tinggi tanaman diukur pada batang
tanaman tertinggi dimulai pada pangkal batang (per-
mukaan tanah) sampai titik tumbuh tanaman paling
tinggi (ujung daun diluruskan ke atas sejajar batang).

b. Jumlah anakan. Jumlah anakan dihitung dengan
menghitung jumlah anakan yang tumbuh pada seti-
ap rumpunnya.

¢. Panjang daun. Panjang daun diukur dari pangkal
daun sampai ke ujung daun. Pengukuran dilakukan
pada satu helai daun yang paling panjang.

d. Produksi hijauan. Pengukuran produksi hijauan dila-
kukan dengan pemotongan tanaman pada setiap pe-
taknya pada hari ke-42. Berat segar diukur dari penim-
bangan hijauan segar kemudian dikonversi menjadi
berat tanaman ton per hektar. Pengukuran produksi
bahan kering dilakukan dengan mencacah seluruh
bagian tanaman dengan ukuran 3 — 5 cm dan diam-
bil sampel sebanyak 300 gram dari berat segar untuk
dimasukkan dalam kantong kertas. Sampel ditimbang
dan dikeringkan pada oven dengan suhu 65°C selama
49 jam atau hingga beratnya konstan. Sampel hasil pe-
nimbangan digunakan untuk penetapan bahan kering.
Kadar bahan kering diperoleh selanjutnya digunakan
perhitungan produksi bahan kering.
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Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan mengguna-
kan analisis varians rancangan acak lengkap untuk me-
ngetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang di-
amati. Apabila perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
maka dilanjutkan dengan uji Duncan (Duncan’s Mul-
tiple Range Test) untuk mengetahui perbedaan antar
nilai rata-rata perlakuan. Analisis data menggunakan
program SPSS versi 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Anakan

Rata-rata jumlah anakan rumput gajah mini sesuai
perlakuan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap jumlah anakan. Jumlah anakan ter-
banyak diperoleh pada P3 yaitu 21,33 anakan dan jum-
lah anakan paling sedikit pada Po yaitu 3,92 anakan.
Jumlah anakan yang diperoleh lebih banyak dibanding-
kan dengan hasil penelitian Fajri (2016) yaitu rata-rata
6,33 anakan pada umur pemotongan 60 hari pada lahan
kering kritis. Pemberian kotoran sapi pada lahan pas-
ca tambang dapat meningkatkan jumlah anakan pada
rumput gajah mini. Hal ini diduga karena kotoran sapi
memiliki kandungan unsur hara mikro dan makro yang
lengkap yang diperlukan untuk pertumbuhan rumput
gajah mini. Kotoran sapi mempunyai kemampuan un-
tuk mengubah berbagai faktor dalam tanah sehingga
menciptakan kondisi unsur hara yang dapat menjamin
kesuburan tanah (Sinaga et al., 2018).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa jumlah
anakan semakin banyak dengan semakin meningkatnya
dosis pemberian kotoran sapi. Kusuma (2018) menya-
takan kotoran sapi memberikan pengaruh yang nyata
terhadap produksi tanaman, dimana semakin tinggi
dosis pemupukan, maka ketersediaan nitrogen semakin
tinggi, sehingga produksi rumput meningkat.

Tekstur tanah bekas tambang termasuk dalam ke-
las lempung berpasir dengan kandungan pasir 55-59%,
debu 24-27% dan liat 17-19% (Bandi, 2011). Jenis ta-
nah lempung ini menyebabkan sulitnya perkembangan

anakan rumput gajah mini pada lahan penelitian. Pada
kondisi kering, tanah menjadi sangat padat dan keras
sehingga menyebabkan banyak anakan yang tidak da-
pat muncul ke permukaan dan mengalami kematian.
Pemberian kotoran sapi mampu merubah struktur ta-
nah menjadi lebih baik, dapat meningkatkan daya se-
rap tanah terhadap air dan mempermudah munculnya
anakan pada permukaan tanah.

Roidah (2013) menyatakan pupuk organik mempu-
nyai manfaat lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat
fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah,
struktur tanah, daya menahan air dan kation-kation
tanah. Selain itu Hidayah (2003) menyatakan bahwa,
pemberian pupuk kandang pada lahan akan meningkat-
kan struktur pada tanah dalam pertumbuhan akar ta-
naman dari pori-pori tanah sehingga memudahkan tu-
nas-tunas baru tumbuh menembus permukaan tanah.

Tinggi Tanaman

Rata-rata tinggi tanaman rumput gajah mini sesuai
perlakuan disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terha-
dap tinggi tanaman. Tinggi tanaman tertinggi dipero-
leh pada P3 yaitu 54,06 cm dan terendah pada Po yaitu
28,99 cm. Walaupun demikian, tinggi tanaman pada P3
tidak berbeda nyata dengan tinggi tanaman P1 (50,66
c¢m) dan P2 (52,33 cm). Hal ini berarti bahwa pembe-
rian kotoran sapi nyata meningkatkan tinggi tanaman
dibanding yang tidak diberi kotoran sapi. Walaupun de-
mikian, pemberian kotoran sapi dengan dosis 5-15 ton/
ha tidak nyata memberikan perbedaan terhadap tinggi
tanaman pada rumput gajah mini.

Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian Sirait et
al. (2017), diperoleh rata-rata tinggi tanaman 40,3 cm
pada umur pemotongan 30 hari di daerah dataran ting-
gi yang kurang subur. Demikian pula hasil penelitian
Akhsan et al. (2020) menunjukkan bahwa, tinggi ta-
naman pada lahan kering kritis pada umur pemotongan
30 hari memiliki panjang 52,39 cm.

Pemberian pupuk kandang dosis 5-15 ton/ha tidak
nyata meningkatkan tinggi tanaman sesuai pendapat
Suwondo (2019) bahwa, rumput gajah mini memiliki

Tabel 1. Pertumbuhan dan produksi rumput gajah mini di lahan pasca tambang batu bara pada dosis kotoran sapi yang berbeda

Perlakuan?! (Rata-rata + SEM?2)

Variabel
Po P1 P2 P3
Jumlah Anakan (batang) 3,92 + 0,302 13,26 + 0,91b 16,46 + 0,58¢ 21,33 + 1,44d
Tinggi Tanaman (cm) 28,99 + 1,632 50,66 + 1,34b 52,33 + 1,37b 54,06 + 3,06b
Panjang Daun (cm) 29,73 + 0,702 47,99 + 0,45b 49,33 + 0,90b 52,86 + 3,48b
Produksi Bahan Segar (ton/ha) 0,08 +0,0042 1,60 + 0,04b 2,40 + 0,05bC 2,40 + 0,05bc
Produksi Bahan Kering (ton/ha) 0,02 + 0,0028 0,34 + 0,04b 0,53 + 0,50¢ 0,71 + 0,90d

Keterangan:

1) Po = Kotoran sapi 0 ton/ha, P1 = Kotoran sapi 5 ton/ha, P2 = Kotoran sapi 10 ton/ha, dan P3 = Kotoran sapi 15 ton/ha.

2) Standard Error of the Treatment Means

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05).
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ciri khas yang berbeda dengan varietas rumput gajah
yang lain. Tinggi maksimal rumput gajah mini diketa-
hui satu meter dan batangnya tetap pendek meskipun
sampai waktunya berbunga. Adapun peningkatan tinggi
tanaman dapat diduga karena unsur hara N pada ko-
toran sapi berperan pada pertumbuhan tanaman rum-
put gajah mini. Syekhfani (2011) menyatakan bahwa di
dalam kotoran sapi terdapat unsur hara yaitu N 2,33%,
P2O5 0,61%, K,0 1,58%. Winarso (2011) menyatakan
unsur hara N berfungsi untuk pertumbuhan tanaman,
selanjutnya P berfungsi pada stadium awal pertumbuh-
an untuk meningkatkan perkembangan akar, pemben-
tukan anakan, dan mempercepat tanaman berbunga.
Demikian pula pendapat Damawan et al. (2015) bahwa,
kandungan unsur hara dalam kotoran sapi yang pen-
ting untuk tanaman antara lain unsur hara nitrogen
(N), fosfor (P), dan kalium (K). Ketiga unsur inilah yang
paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Ketiga jenis
unsur hara ini sangat penting diberikan karena ma-
sing-masing memiliki fungsi yang sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman (Hardjowigeno, 2010).

Panjang Daun

Rata-rata panjang daun rumput gajah mini sesuai
perlakuan disajikan pada Tabel 1 yang menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<o0,05) terha-
dap panjang daun. Panjang daun terpanjang diperoleh
pada (P3) yaitu 52,86 cm dan panjang daun terpendek
diperoleh pada Po yaitu 29,73 cm Meskipun demikian,
panjang daun P3 tidak berbeda nyata dengan panjang
daun P1 (47,99 cm) dan P2 (49,33 cm). Hal ini berar-
ti bahwa pemberian kotoran sapi nyata menghasilkan
panjang daun yang lebih panjang dibandingkan dengan
yang tidak diberi kotoran sapi. Walaupun demikian,
pemberian kotoran sapi dengan dosis 5 — 15 ton/ha ti-
dak nyata memberikan perbedaan panjang daun pada
rumput gajah mini.

Rata-rata panjang daun rumput gajah mini yang di-
peroleh lebih panjang dibandingkan dengan hasil pene-
litian Sirait et al. (2017) yaitu 40,6 cm pada pemotongan
30 hari di daerah dataran tinggi yang mempunyai je-
nis tanah kurang subur. Meskipun demikian, rata-rata
panjang daun rumput gajah mini pada penelitian ini
tidak jauh berbeda dengan penelitian Budiono (2018)
yaitu 57,04 cm pada umur pemotongan 60 hari dengan
tiga kali pemupukan kotoran sapi. Pemberian kotoran
sapi pada lahan pasca tambang dapat meningkatkan
panjang daun rumput gajah mini. Hal ini disebabkan
karena unsur hara K yang terdapat pada kotoran sapi
berperan dalam meningkatkan panjang daun rumput
gajah mini. Winarso (2011) menyatakan bahwa, unsur
hara K sendiri berfungsi untuk memperkuat dinding sel
tanaman dan berperan memperluas kanopi daun untuk
proses fotosintesis pada tanaman.
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Produksi Bahan Segar dan Bahan Kering

Rata-rata produksi bahan segar dan bahan kering
rumput gajah mini sesuai perlakuan disajikan pada Tabel
1yang menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nya-
ta (P<0,05) terhadap produksi bahan segar rumput gajah
mini di lahan pasca tambang batu bara. Produksi bahan
segar tertinggi diperoleh pada P3 yaitu 3,3 ton/ha dan
produksi bahan segar terendah diperoleh pada Po yaitu
0,08 ton/ha. Walaupun demikian, tidak terdapat perbe-
daan yang nyata antara perlakuan P3 dan P2 (2,5 ton/
ha). Oleh karena itu, dosis kotoran sapi yang optimum
adalah 10 ton/ha karena menghasilkan produksi segar
yang tidak berbeda nyata dengan dosis kotoran sapi 15
ton/ha.

Rata-rata produksi bahan segar rumput gajah mini
pada penelitian ini lebih tinggi dibanding dengan hasil
penelitian Zahroh et al. (2016) diperoleh produksi ba-
han segar sebesar 0,08-0,21 kg/m? dengan umur potong
30 hari di lahan yang kurang produktif dan miskin akan
unsur hara. Demikian pula hasil penelitian Akhsan et
al. (2020) diperoleh produksi bahan segar hijauan pada
umur pemotongan 30 hari sebesar 2,5 ton/ha kg di lahan
kering kritis yang dipupuk dengan pupuk organik cair
kotoran kambing. Sedangkan hasil penelitian Budiono
(2018) dengan tiga kali pemberian kotoran sapi mampu
menghasilkan produksi bahan segar 2,59 kg/m?2.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi
bahan segar hijauan meningkat dengan semakin me-
ningkatnya dosis pemupukan. Hal ini disebabkan karena
kotoran sapi mampu memperbaiki struktur tanah lahan
pasca tambang dan memberikan unsur hara yang diper-
lukan tanaman. Purbajanti (2013) menyatakan bahwa
pemupukan dapat memberikan produksi bahan segar hi-
jauan tanaman menjadi lebih tinggi, karena pemupukan
berarti menambah zat-zat makanan kepada tanaman
yang berguna untuk pertumbuhan tanaman itu sendiri.

Produksi rumput dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain kesuburan tanah, kandungan air ta-
nah, dan intensitas sinar matahari. Namun faktor yang
paling dominan yang dapat mempengaruhi produksi yai-
tu tinggi rendahnya kandungan air dalam tanah. Apabila
kandungan air dalam tanah tinggi seperti pada musim
penghujan produksi rumput meningkat dan sebaliknya
pada musim kemarau kandungan air dalam tanah menu-
run berakibat menurunnya produksi rumput (Kusharto-
no 2001). Curah hujan daerah Kalimantan Selatan pada
bulan Juli — Agustus pada saat dilaksanakan penelitian
berada pada tingkat menengah, dengan interval 100 -
150 mm dan rata-rata hari tanpa hujan 1 - 5 hari (Data
diolah dari BMKG Kalsel, 2022). Hal ini menunjukkan
rumput gajah mini tersebut cukup dalam menerima air.
Curah hujan yang cukup memberikan pengaruh terha-
dap ketersediaan air tanah yang dapat dimanfaatkan
oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan-
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nya sehingga produksi juga meningkat dibandingkan
pada musim kemarau.

Rata-rata produksi bahan kering rumput gajah mini
sesuai perlakuan disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menun-
jukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap produksi bahan kering. Produksi bahan kering
tertinggi diperoleh pada P3 yaitu 0,71 ton/ha dan pro-
duksi bahan kering terendah diperoleh pada perlakuan
Po yaitu 0,02 ton/ha. Hasil penelitian ini memperlihat-
kan produksi bahan kering meningkat seiring mening-
katnya dosis kotoran sapi.

Berat kering tanaman erat hubungannya dengan me-
ningkatnya penyerapan hara untuk pertumbuhan dan
perkembangan bagian vegetatif tanaman. Apabila berat
kering rendah maka pertumbuhan vegetatif tanaman ter-
hambat, karena unsur hara yang diserap sedikit sehingga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Harjadi 1984).
Selain itu Djunaedy (2009) menyatakan bahwa, produk-
si tanaman dipengaruhi oleh pertumbuhan vegetatifnya.
Jika pertumbuhan vegetatifnya baik maka produksinya
akan baik pula. Hal lain yang mendukung meningkatnya
produksi bahan kering adalah cahaya matahari. Menu-
rut Kustyorini (2020) proses fotosintesis mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan semakin meningkat
sehingga meningkatkan produksi tanaman dan juga me-
ningkatkan produksi berat basah dan berat kering.

Produksi bahan kering rumput gajah mini juga dipe-
ngaruhi oleh umur pemanenan. Koten (2013) menyatakan
bahwa, faktor umur panen dapat mempengaruhi produksi
bahan kering. Umur potong yang bertambah maka sema-
kin banyak waktu yang tersedia bagi tanaman untuk ber-
fotosintesis. Dengan demikian, akumulasi material hasil
fotosintesis di dalam jaringan tanaman semakin banyak.
Selain itu Beever et al. (2000) menyatakan bahwa, se-
makin tua umur tanaman maka kandungan airnya lebih
sedikit dan proporsi dinding sel lebih tinggi. Givens et al.
(2000) menambahkan semakin tua umur pemotongan
maka komponen dinding sel suatu hijauan akan semakin
tinggi. Pendapat serupa dari Saviti et al. (2013) yang me-
nyatakan bahwa interval pemanenan yang panjang mem-
berikan produksi kumulatif bahan kering lebih tinggi di-
banding interval pemanenan yang pendek.

Produksi rumput gajah mini sangat bervariasi dan di-
pengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain agroklimat,
jarak tanam dan manajemen budidaya. Rumput ini sa-
ngat responsif terhadap pemupukan dengan ketersedia-
an hara yang cukup dalam tanah (Sirait, 2017). Hal ini
dibuktikan pada hasil penelitian Zahid et al. (2002) pada
tanah tadah hujan diperoleh produksi bahan segar se-
banyak 2,422 ton/ha/tahun tanpa pemupukan N dan P.
Sedangkan pada pemberian pupuk N dan P dengan do-
sis masing-masing 120 dan 60 kg/ha/tahun produksi BK
mencapai 47,16 ton/ha/ tahun. Produksi tersebut lebih
tinggi dari hasil yang diperoleh pada penelitian ini.

SIMPULAN

Pemberian kotoran sapi nyata meningkatkan per-
tumbuhan dan produksi tanaman rumput gajah mini di
lahan pasca tambang batubara. Dosis kotoran sapi yang
optimum untuk meningkatkan pertumbuhan dan pro-
duksi rumput gajah mini di lahan pasca tambang batu
bara adalah 10 ton/ha.
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